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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Mayoritas perusahaan-perusahaan di Indonesia masih mementingkan 

gelar pendidikan dibanding keterampilan yang dimiliki oleh masing-masing 

individu. Semakin tinggi jenjang pendidikan karyawan, semakin besar peluang 

karyawan tersebut untuk mendapatkan atau bahkan meningkatkan gaji dan jabatan 

yang lebih tinggi. Karena pada hakikatnya, gelar seseorang akan berbanding lurus 

dengan gaji yang di dapat. 

Namun, tidak semua orang mampu untuk mendapatkan jenjang 

pendidikan yang tinggi dan terpaksa tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang 

Universitas karena alasan ekonomi, sehingga mereka terpaksa bekerja dan harus 

bersaing di dunia kerja yang notabene individu-individu tersebut memiliki 

pendidikan di jenjang Universitas. Akibat persaingan tersebut, karyawan dituntut 

untuk memiliki level pendidikan yang cukup agar sesuai dengan jabatan yang 

akan di emban. Karena hakikatnya, sebanyak apapun pengalaman seseorang, bisa 

kalah untuk dipromosikan dibandingkan dengan orang lain yang memiliki 

pendidikan yang lebih tinggi.  

Karena kejadian ini, banyak karyawan yang menyadari tentang 

pentingnya melanjutkan pendidikan ke jenjang Universitas agar bisa mendapatkan 

karier dan pendapatan yang lebih baik dari sebelumnya. Meskipun di zaman 
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modern ini sudah banyak Universitas yang menawarkan kuliah untuk kelas 

karyawan, tetapi sebaiknya karyawan harus mempertimbangkan beberapa hal agar 

proses kuliah dan bekerja berjalan dengan seimbang dan tidak menimbulkan 

konflik. Selain mempertimbangkan keseimbangan antara kehidupan pribadi dan 

pekerjaan, karyawan yang ingin melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih 

tinggi sebaiknya mendapatkan dukungan dari perusahaan tempatnya bekerja agar 

dipermudah jika ke depannya ada hal yang mendesak mengenai kegiatan 

perkuliahan. Jika hal-hal tersebut tidak diperhatikan dengan baik oleh karyawan, 

biasanya akan memunculkan konflik-konflik di perusahaan yang mengakibatkan 

munculnya niat untuk berpindah kerja. 

Keinginan berpindah kerja atau turnover intention adalah suatu 

pemikiran karyawan yang menginginkan untuk keluar dari suatu organisasi namun 

belum dilakukannya. Munculnya tingkat turnover intention pada karyawan akan 

menimbulkan efek negatif pada suatu organisasi. Terlebih, jika keinginan tersebut 

meningkat dan menimbulkan terjadinya turnover karyawan. Karena perusahaan 

harus mengeluarkan biaya dan waktu luang yang lebih untuk proses rekrutmen 

dan pelatihan untuk karyawan baru serta mengeluarkan biaya untuk karyawan 

lama yang keluar dari organisasi (Saraswati dkk., 2018). 

Karyawan yang berpikir untuk berpindah kerja, akan sibuk mencari 

kesempatan kerja di luar organisasi tempat dia bekerja, baik secara aktif maupun 

pasif. Jika mereka memperoleh kesempatan kerja yang lebih baik di suatu 

organisasi, maka mereka sudah pasti akan berpindah kerja. Tetapi, jika 

kesempatan tersebut tidak tersedia di lapangan, maka secara emosional dan mental 
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mereka akan tetap “keluar” dari perusahaan dengan melanggar tata tertib atau 

aturan yang sudah berlaku di suatu perusahaan tersebut, yaitu seperti datang 

terlambat, sering izin tidak jelas (bolos), kurang antusias, atau bahkan kurang 

memiliki keinginan bekerja dengan baik (Koestanto dan Ardi, 2017). 

Ketentuan dalam bekerja sebenarnya sudah jelas tertuang dalam Al-

Qur’an dan Al-Hadits yang merupakan sumber ajaran atau sumber hukum dalam 

Islam (Tarigan, 2012), seperti kata amal yang artinya bekerja yang merupakan 

akar dari kata amila yang menggambarkan keluasan dan kedalaman gagasan yang 

berkaitan dengan bekerja menurut pandangan Islam. Dalam hal ini, pandangan 

Islam mengenai turnover intention dapat dijelaskan dalam QS. Al-Qashash ayat 

77: 

 

 

Artinya: 

"Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 

dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berbuat kerusakan." (QS. Al-Qashash (28) : 77). 

 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam Islam, bekerja dianggap 

ibadah. Menurut Nasution (2019) ayat di atas memerintahkan para karyawan 

untuk mencapai kehidupan yang baik dan berkeseimbangan antara kepentingan 

material dan kepentingan spiritual. Dalam hal kebutuhan material, karyawan 

memiliki kesempatan dan hak yang sama untuk mencapai kehidupan yang lebih 

baik dan sejahtera. Jika hal tersebut tidak diperoleh karyawan pada suatu 
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perusahaan, maka  dapat memunculkan perilaku-perilaku negatif seperti memiliki 

keinginan untuk meninggalkan organisasi yang akan berdampak buruk pada 

aktivitas perusahaan. Padahal Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang 

berbuat kerusakan dan menganjurkan umat-Nya untuk berbuat kebaikan.  

Untuk meminimalisir tingkat turnover intention pada karyawan yang 

ingin melanjutkan pendidikannya ke jenjang Universitas, sebaiknya karyawan 

tersebut harus mempertimbangkan tingkat perceived organizational support 

(POS) atau biasa disebut dengan persepsi dukungan organisasi. Jika perusahaan 

mendukung karyawan untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, maka 

selanjutnya kegiatan bekerja sambil berkuliah akan lebih mudah dan 

meminimalisir terjadinya konflik yang memunculkan keinginan untuk berpindah 

kerja dibanding karyawan yang tidak memiliki dukungan dari perusahaannya 

tersebut. Karena sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hasan 

dkk. (2018) yang mengatakan bahwa jika karyawan memiliki tingkat POS yang 

tinggi, maka otomatis karyawan tersebut akan memiliki tingkat turnover intention 

yang lebih rendah dan karyawan merasa bahwa pekerjaannya tidak menjadi 

beban, sehingga meningkatkan keseimbangan antara pekerjaannya dan kehidupan 

pribadinya yang biasa disebut dengan keseimbangan kehidupan-kerja atau work-

life balance. 

Keseimbangan kehidupan-kerja adalah upaya sehari-hari untuk 

menyediakan waktu bagi keluarga dan kehidupan sosial di samping dengan 

tuntutan kerja yang dibebankan karyawan (Robbins and Judge, 2018). Jika 

karyawan mampu menyeimbangkan antara kehidupan pribadi, keluarga, sosial 
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dan pekerjaannya, maka bisa dipastikan saat karyawan tersebut akan melanjutkan 

pendidikannya tidak akan memunculkan konflik yang mengakibatkan 

ketidaknyamanan dan ketidakseimbangan antara kehidupan pribadi dan 

pekerjaannya, sehingga menjadikan tingkat turnover intention-nya tinggi. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suifan et al., (2019) menyatakan 

bahwa keseimbangan kehidupan-kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap turnover intention, yang artinya jika karyawan memiliki tingkat 

keseimbangan kehidupan-kerja yang tinggi, maka tingkat turnover intention 

karyawan tersebut akan rendah, begitupun sebaliknya.   

Berdasarkan latar belakang di atas, Penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: ”PENGARUH PERSEPSI DUKUNGAN 

ORGANISASI TERHADAP TURNOVER INTENTION MELALUI 

KESEIMBANGAN KEHIDUPAN-KERJA PADA KARYAWAN YANG 

SEDANG MELANJUTKAN PENDIDIKAN KE JENJANG UNIVERSITAS 

SERTA TINJAUANNNYA DARI SUDUT PANDANG ISLAM (Studi pada 

Mahasiswa Kelas Karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Angkatan Tahun 

2016 Universitas YARSI)”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, penyebab munculnya tingkat turnover 

intention pada karyawan memiliki perbedaan pada tiap-tiap organisasi. Namun, 

Penulis akan menganalisis tingkat turnover intention pada karyawan yang sedang 

melanjutkan pendidikan S-1 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas YARSI 

dengan menggunakan satu variabel bebas, yaitu persepsi dukungan organisasi dan 
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keseimbangan kehidupan-kerja sebagai variabel intervening. Adapun perumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh persepsi dukungan organisasi terhadap keseimbangan 

kehidupan-kerja pada karyawan yang sedang melanjutkan pendidikan S-1 di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas YARSI? 

2. Bagaimana pengaruh keseimbangan kehidupan-kerja terhadap turnover 

intention pada karyawan yang sedang melanjutkan pendidikan S-1 di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas YARSI? 

3. Bagaimana pengaruh persepsi dukungan organisasi terhadap turnover 

intention pada karyawan yang sedang melanjutkan pendidikan S-1 di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas YARSI? 

4. Bagaimana keseimbangan kehidupan-kerja dapat memediasi pengaruh 

persepsi dukungan organisasi terhadap turnover intention pada karyawan 

yang sedang melanjutkan pendidikan S-1 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas YARSI? 

5. Bagaimana persepsi dukungan organisasi dan keseimbangan kehidupan-kerja 

secara simultan berpengaruh terhadap turnover intention pada karyawan yang 

sedang melanjutkan pendidikan S-1 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas YARSI?  

6. Bagaimana menurut pandangan Islam mengenai turnover intention, persepsi 

dukungan organisasi, dan keseimbangan kehidupan-kerja? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai perumusan masalah dalam penelitian di atas, adapun tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi dukungan organisasi terhadap 

keseimbangan kehidupan-kerja pada karyawan yang sedang melanjutkan 

pendidikan S-1 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas YARSI 

2. Untuk mengetahui pengaruh keseimbangan kehidupan-kerja terhadap 

turnover intention pada karyawan yang sedang melanjutkan pendidikan S-1 di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas YARSI 

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi dukungan organisasi terhadap turnover 

intention pada karyawan yang sedang melanjutkan pendidikan S-1 di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas YARSI 

4. Untuk mengetahui bagaimana keseimbangan kehidupan-kerja dapat 

memediasi pengaruh persepsi dukungan organisasi terhadap turnover 

intention pada karyawan yang sedang melanjutkan pendidikan S-1 di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas YARSI. 

5. Untuk memahami pengaruh persepsi dukungan organisasi dan keseimbangan 

kehidupan-kerja secara simultan terhadap turnover intention pada karyawan 

yang sedang melanjutkan pendidikan S-1 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universtias YARSI. 

6. Untuk mengetahui gambaran tentang turnover intention, persepsi dukungan 

organisasi, dan keseimbangan kehidupan-kerja dalam sudut pandang Islam. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

1) Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

menambah pengetahuan pada studi tentang manajemen sumber daya 

manusia khususnya turnover intention yang terkait dengan persepsi 

dukungan organisasi dan keseimbangan kehidupan-kerja.   

2) Instansi Akademik Universitas YARSI 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

juga bahan masukan bagi kalangan akademis yang khususnya 

berkonsentrasi pada studi manajemen sumber daya manusia, dan juga 

digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

dan bahan pertimbangan bagi karyawan yang sedang melanjutkan 

pendidikan S-1 di Universitas YARSI dalam pengambilan keputusan 

yang berkaitan terhadap langkah selanjutnya setelah karyawan tersebut 

lulus dari Universitas YARSI dengan mempertimbangkan aspek-aspek 

yang dapat mempengaruhi tingginya tingkat turnover intention pada 

karyawan seperti persepsi dukungan organisasi dan keseimbangan 

kehidupan-kerja.




